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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi kontaminan babi pada produk makanan dengan

menggunakan teknologi molekuler DNA berbasis PCR.Sampel penelitian ini adalah daging babi

liar yang dibeli dari masyarakat tradisional dan produk makanan berupa dendeng, kornet, abong

yang dikoleksi dari hypermarket di Pekanbaru. Amplifikasi dengan PCR menggunakan primer
spesifik gen CYT b dari DNA Mitokondria babi. Hasil amplifikasi PCR menunjukkan bahwa
daging babi segar dan kornet dari babi menghasilkan satu pita DNA spesifik yang sangat jelas

dengan ukuran 531 bp, sedangkan sampel yang lain tidak menghasilkan pita DNA, hal ini

mengindikasikan bahwa produk makanan tersebut terbebas dari kontaminan babi serta halal dan

aman untuk dikonsumsi oleh masyarakat muslim.
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PENDAHULUAN

Agama Islam memerintahkan kepada
pemeluknya untuk memakan makanan yang halal
lagi baik (QS. Al-Baqarah:168) dan dilarang
mengkonsumsi makanan yang haram. Makanan
yang haram secara jelas dan tegas disebutkan oleh
Allah SWT dalam Al-Quran, yaitu: diharamkan
bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
dan (daging) hewan yang disembelih bukan atas
(nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang
Jjatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang
buas, kecuali yang sempat kamu sembelih......
(Surat Al-Maidah: 3). Dalam surat yang lain Allah

SWT juga menyatakan bahwa: sesungguhnya Dia
hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah,
daging babi, dan daging (hewan) yang disembelih
dengan (menyebut nama) selain allah, tetapi
siapa yang terpaksa (memakannya), bukan
karena menginginkannya dan tidak (pula)
melampaui batas, maka tidak dosa baginya,
sungguh allah maha pengampun, Maha
Penyayang (Surat Al-Baqorah: 173).

Indonesia merupakan negara yang
mayoritas penduduknya beragama islam.
Sehubungan dengan itu, maka kehalalan makanan
atau pangan yang beredar dan dikonsumsi
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masyarakat harus menjadi perhatian semua pihak,
baik itu pemerintah, pengusaha (produsen
makanan) maupun masyarakat. Pemerintah
Republik Indonesia melalui Peraturan Pemerintah
No. 69 Tahun 1999, pasal 1 ayat 5 menyatakan
bahwa pangan halal adalah pangan yang tidak
mengandung unsur atau bahan yang haram atau
dilarang untuk dikonsumsi umat Islam, baik yang
menyangkut bahan baku pangan, bahan tambahan
pangan, bahan bantu dan bahan penolong lainnya
termasuk bahan pangan yang diolah melalui
proses rekayasa genetika dan iradiasi pangan, dan
yang pengelolaannya dilakukan sesuai dengan
ketentuan hukum agama Islam. Menurut
Keputusan Menteri Agama RI No. 581 Tahun
2001 definisi pangan halal adalah pangan yang
tidak mengandung unsur atau bahan haram atau
dilarang untuk dikonsumsi umat Islam, dan
pengolahannya tidak bertentangan dengan syariat
Islam.Propinsi Riau yang merupakan salah satu
jalur perdagangan utama dan pintu masuk barang
dan produk makanan impor dari luar negeri.
Masuknya produk makanan dari luar, satu sisi
memberikan keuntungan bagi konsumen dalam
memilih jenis dan kualitas produk sesuai dengan
kebutuhan dan keinginannya. Di sisi lain, tidak
adanya jaminan yang pasti terhadap kehalalan
produk makanan tersebut sehingga menimbulkan
persoalan tersendiri bagi konsumen muslim.
Meskipun teknologi pembuatan makanan telah
menggunakan teknologi modern, tetapi tidak
tertutup kemungkinan adanya pencampuran bahan
baku atau bahan tambahan yang berasal dari
sumber yang tidak halal seperti babi. Hal ini
dilakukan oleh produsen makanan untuk menekan
biaya produksi dan mendapatkan keuntungan
yang lebih besar. Adanya substitusi bahan baku

atau bahan tambahan tersebut seringkali tidak
diinformasikan oleh produsen kepada konsumen,
padahal menurut UU No. 8 Tahun 1999 bahwa
produsen harus menyampaikan informasi produk
kepada konsumennya.Oleh karena itu, perlu
dilakukan verifikasi terhadap produk makanan
yang beredar di pasar apakah ada kontaminan babi
atau tidak.

Metode verifikasi kehalalan makanan
berdasarkan analisis protein telah dikembangkan
oleh Lin-Ying et al., (2005),Wan Siti Farizan.
(2009), dan Che Man et al., (2009). Hambatan
dari metode tersebut adalah sulit dilakukan jika
protein yang dianalisis sudah mengalami
denaturasi atau makanan mengalami proses
pemasakan, dan hasil analisis tidak konsisten.
Metode alternatif yang dapat digunakan untuk
mendeteksi cemaran babi pada produk makanan
adalah teknologi molekuler DNA menggunakan
polymerase chain reaction (PCR)(Sahilah et al.,
2012; Sahilah et al., 2011; Azmi et al., 2011;
Unajak et al., 2011; Alaraidh, 2008). PCR dapat
dengan mudah mengamplifikasi sekuen DNA
target dengan spesifik dan keakuratan tinggi
dalam waktu yang singkat, biaya yang tidak
terlalu mahal dan sampel yang diperlukan sangat
sedikit. Sekuen DNA yang diamplifikasi dengan
PCR adalah DNA mitokondria gen sitokrom b,
hal ini karena DNA mitokondria memiliki
Jumlah kopi yang banyak (lebih dari 1000 kopi)
dalam tiap sel, laju mutasi yang tinggi,yaitu
sekitar 10-17 kali DNA inti dan diwariskan dari
ibu (maternally inherited). Penelitian ini
bertujuan untuk mendeteksi kontaminan babi
pada beberapa produk makanan dengan
menggunakan teknologi molekuler DNA berbasis
PCR.
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METODOLOGI
Koleksi sampel dan Ekstraksi DNA

Sampel penelitian ini adalah daging babi
liar yang dibeli dari masyarakat tradisional dan
produk makanan yang terdiri dari kornet babi,
sosis ayam, burger sapi, abong sapi-1, abong sapi-
2 dan kornet sapi yang diperoleh dari hymermaket
di Pekanbaru.Sampel yang telah dikoleksi
disimpan dalam freezer pada suhu -20°C sampai
ekstraksi DNA dilakukan. Ekstraksi DNAyang
dilakukan menurutmetode Doyle dan Doyle
(1987) yang dimodifikasi dengan penambahan
proteinase K dan memperpanjang waktu
inkubasinya.

Uji Kualitas DNA

Kualitas DNA hasil ekstraksi diuji dengan
metode elektroporesis pada konsentrasi gel
agarose 0.8% (w/v). Elektroporesis dilakukan
menggunakan 1X Tris Acetate (TAE) buffer
selama 45 menit pada tegangan listrik 100 Volt,
kemudian gel direndam dalam larutan etidium
bromide selama 15 menit dan selanjutnya diamati
dibawah sinar UV. Dokumentasi gel dilakukan
dengan menggunakan Gel Documentation system
(Bio-Rad).

Amplifikasi dan Elektroporesis DNA

DNA hasil isolasidiamplifikasi dengan
PCR 9600CFX real time (Bio-Rad).Total volume
reaksi PCR adalah 15 il, yang terdiri dari 2.0 il
template DNA (5-10ng), 1.5 il primer forward (5
pmol/il), 1.5 il primer reverse (5 pmol/il), 2.5 il
air distilasi, dan 7.5 il HotStar Taq Master Mix
(Qiagen). Primer yang digunakan dalam
penelitian ini adalah primer spesifik gen CYT bpig
(Monteil-Sosa et al. 2000),dengan sekuen primer

forward adalah 5’- AAC CCT ATG TAC GTC
GTG CAT-3’sedangkan sekuen primer reverse
adalah: 5’- ACCATT GAC TGAATA GCA CCT-
3’. Pengaturan mesin PCR adalah sebagai berikut:
denaturasi awal selama 5 menit pada suhu 95°C,
kemudian diikuti 35 siklus dengan denaturasi
selama 1 menit pada suhu 95°C, annealing selama
1 menit pada suhu 42°C, extension selama 1 menit
pada suhu 72°C, dan final extension selama 10 menit
pada suhu 72°C.

Hasil PCR diuji dengan elektroporesis
dengan konsentrasi agarose 2.0% (w/v) dalam
larutan buffer TAE1X pada tegangan 100 Volt
selama 40 menit. Panjang pita ditentukan dengan
membandingkan dengan DNA ladder 100 bps
(Promega). Gel agarose direndam dalam larutan
etidium bromide dengan konsentrasi 0.5% (v/v)
selama 20 menit pada suhu ruangan, pola pita
yang diperoleh pada agarose diamati dibawah sinar
UV dan didokumentasikan dengan menggunakan
Gel Documentation System (Bio-Rad).Data yang
diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi adanya cemaran babi dalam
produk makanan sangat perlu dilakukan untuk
memberikan perlindungan kepada konsumen.
Penggunaan teknik PCR untuk amplifikasi gen
mitokondria dalam rangka untuk identifikasi babi
dalam produk makanan telah banyak dilaporkan,
antara lain oleh Monteil-Sosa et al., (2000); Alaraidh,
(2008); Margawati dan Ridwan, (2010); Azmi et
al., (2011); Sahilah et al., (2011); Sahilah et al.,
(2012)). Identifikasi species membutuhkan
sekuen DNA yang memiliki variasi yang
besar DNA mitokondria seperti gen sitokrom b
adalah cocok digunakan untuk tujuan
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tersebut,sehingga dalam mendeteksi babi, gen
mitokondria sangat popular dilakukan.
Penggunaan gen mitokondria memiliki
keuntungan dibandingkan dengan gen DNA
nuklear antara lain: setiap sel memiliki ribuan

kopi yang dapat dijadikan target pengujian, DNA

mitokondria memiliki tingkat mutasi yang tinggi
dibandingkan dengan DNA nuclear,adanya
daerah atau sekuen yang beragam sehingga dapat
digunakan untuk membedakan species, DNA
Mitokondria diwariskan secara maternal, semua
gen mitokondria berprilaku sebagai lokus
haploid dan problem heterozigot dapat dihindari
(Pareira et al., 2010) , sehingga membuat gen
mitokondria lebih efisien dibandingkan dengan
DNA nuclear dan pola pita yang dihasilkan akan
spesifik

Dalam studi ini, dilakukan amplifikasi
PCR menggunakan primer spesifik gen
mitokondria terhadap daging babi, dan beberapa
produk makanan yang berasal dari daging hewan
ternak seperti kornet babi, sosis ayam, kornet sapi,
burger sapi, dan abong sapi (Gambar 1). Hasil
amplifikasi PCR menunjukkan bahwa , daging
babi segar dan kornet dari babi (lane 2 dan 3)
menghasilkan satu pita spesifik yang tegas dengan
ukuran 531 bp, sedangkan sampel yang lain tidak
menghasilkan pita yang mengindikasikan bahwa
produk makanan tersebut terbebas dari
kontaminan babi dan halal serta aman untuk
dikonsumsi oleh masyarakat muslin.Ukuran pita
spesifik yang dihasilkan dalam studi ini, yaitu 531
bp adalah sama dengan yang dilaporkan oleh
Monteil-sosa et al., (2000) dan Sahilah et al.,
(2011). Sample lain yang tidak menghasilkan pita
adalah produk makanan yang berasal dari daging
ayam dan sapi serta pada kemasan produk tersebut

ada label halal yang dikeluarkan oleh MUI.. Tidak
adanya pita yang dideteksi pada sampel lain (lane
4-8) karena primer yang digunakan dalam studi
ini adalah primer spesifik yang khusus untuk
mendeteksi gen DNA mitokondria babi.
Penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh
Alaraidh (2008), dimana author juga tidak
menemukan adanya cemaran babi pada produk
makanan yang beredar di hypermarket Arab
Saudi. Sahilah et al., (2012) juga telah melakukan
penelitian terhadap produk obat-obatan yang beredar
di pasar lokal Malaysia, dimana dari 113 sampel
yang diujikan 37.2% atau 42 sampel mengandung
gelatin dari babi.

Hasil studi ini dapat memberikan
informasi tambahan bagi konsumen, terutama
bagi konsumen muslim disekitar daerah’
penelitian bahwa mereka terhindar dari makanan
yang haram, dan juga dari sisi ekonomi dan
kesehatan tidak dirugikan. Amplifikasi DNA
dengan PCR dengan menggunakan primer
spesifik, dapat membedakan atau mendeteksi
derivate species tertentu.Primer yang digunakan
dalam studi adalah spesifik yang hanya
menghasilkan satu pita dengan ukuran
tertentu.Primer ini dapat digunakan untuk
mendeteksi daging babi tanpa harus melakukan
pemotongan dengan menggunakan enzim
restriksi.Metode analisis ini dapat digunakan
untuk mengontrolkan keorisinilitas produk
makanan yang beredar di masyarakat karena
sekuen DNA species dapat dideteksi dengan
mudah, cepat.ditambahkan lagi bahwa PCR
merupakan teknik analisis yang memiliki tingkat
sensitifitas yang tinggi, dimana dapat
mengamplifikasi berbagai genom tanaman atau
hewan dalam secara spesifik.
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Gambar
1. Hasil amplifikasi PCR dengan
2. menggunakan primer mitokondria. Lane 1 :
marker DNA 100bp, 2: daging babi, 3: kornet
babi, 4: Sosis ayam, 5: Burger sapi, 6-7: abon
sapi, 8: kornet sapi.

Kesimpulan
Produk makanan yang diujikan dalam
penelitian ini terbebas dari kontaminan babi.
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